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Abstract

This study investigates the relationship between self-perception and peer association
among vocational high school students at SMK Negeri 4 Kalabahi. Using a
quantitative correlational research design, data were collected from 63 students selected
through proportional stratified random sampling. Two Likertscale questionnaires,
measuring self-perception and peer association, were wvalidated for content and
reliability, achieving Cronbach’s alpha walues of 0.820 and 0.899, respectively.
Descriptive statistics revealed that 74.6% of participants exhibited high self-perception,
and 65.1% reported high peer association. Normality and linearity assumptions were
met, and Pearson’s productmoment correlation indicated a low but statistically
significant positive relationship between self-perception and peer association (r = 0.275,
p < 0.05). The findings suggest that students with higher self-perception are more likely
to engage positively with peers, although the strength of the association is modest. These
results highlight the multifactorial nature of adolescent social development, where self-
perception interacts with environmental, social, and personal wvariables. The study
emphasizes the need for educational interventions that foster positive self-perceptions
and supportive peer environments, contributing to improved adolescent well-being and
academic engagement.

Keyword: selfperception, peer association, adolescence, wvocational high school,

correlation, school climate, social development

Abstrak

Penelitian ini menginvestigasi hubungan antara persepsi diri dan pergaulan teman
sebaya pada siswa sekolah menengah kejuruan di SMK Negeri 4 Kalabahi.
Menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasional, data dikumpulkan dari 63
siswa yang dipilih melalui teknik proportional stratified random sampling. Dua
kuesioner skala Likert untuk mengukur persepsi diri dan pergaulan teman sebaya telah
divalidasi dari segi isi dan reliabilitas, dengan nilai Cronbach’s alpha masingmasing
0,820 dan 0,899. Statistik deskriptif menunjukkan bahwa 74,6% partisipan memiliki
persepsi diri tinggi, dan 65,1% melaporkan pergaulan teman sebaya yang tinggi.
Asumsi normalitas dan linearitas terpenuhi, dan analisis korelasi product moment
Pearson menunjukkan hubungan positif yang rendah namun signifikan secara statistik
antara persepsi diri dan pergaulan teman sebaya (r = 0,275, p < 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa siswa dengan persepsi diri yang lebih tinggi cenderung terlibat
secara positif dengan teman sebaya, meskipun kekuatan hubungan tersebut moderat
rendah. Hasil penelitian ini menyoroti sifat multifaktorial perkembangan sosial remaja,
di mana persepsi diri berinteraksi dengan wvariabel lingkungan, sosial, dan personal.
Penelitian ini menekankan perlunya intervensi pendidikan yang mendorong persepsi diri
positif dan lingkungan pertemanan yang suportif, yang dapat berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan dan keterlibatan akademik remaja.

Kata Kunci: persepsi diri, pergaulan sebaya, remaja, SMK, korelasi, iklim sekolah,
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah tahap perkembangan yang ditandai oleh perubahan fisik, psikologis,
dan sosial yang signifikan, di mana individu membentuk gambaran diri yang lebih jelas dan
menetapkan pola interaksi sosial yang bertahan lama. Di antara banyak konstruk psikologis
yang memengaruhi perkembangan remaja, persepsi diri menempati peran penting dalam
membentuk perilaku sosial, hubungan dengan teman sebaya, dan kesejahteraan secara
keseluruhan. Persepsi diri mengacu pada evaluasi kognitif, afektif, dan perilaku yang dimiliki
individu tentang dirinya sendiri, yang memandu bagaimana mereka menafsirkan pengalaman
sosial dan merespons situasi interpersonal. Persepsi diri yang positif cenderung mendorong
perilaku sosial yang adaptif, kecenderungan prososial, dan keterlibatan dengan teman sebaya
yang konstruktif, sedangkan persepsi diri yang negatif dapat berkontribusi pada penarikan diri
secara sosial, afiliasi dengan teman sebaya yang maladaptif, dan peningkatan kerentanan
terhadap pengaruh antisosial.

Selama masa remaja, persepsi diri menjadi semakin menonjol karena meningkatnya
kesadaran diri dan integrasi berbagai pengaruh sosial. Kemampuan untuk mengevaluasi diri
dari berbagai perspektif—-menggabungkan keyakinan pribadi, umpan balik dari teman sebaya,
dan ekspektasi sosial-berdampak signifikan terhadap bagaimana remaja menavigasi lingkungan
sosial mereka. Penelitian menegaskan bahwa persepsi diri tidak hanya terkait dengan
pembentukan identitas pribadi, tetapi juga dengan keterlibatan dalam perilaku prososial,
komitmen terhadap pendidikan, dan kontribusi terhadap masyarakat (Crone & Fuligni, 2020).
Remaja yang memiliki keyakinan diri yang kuat lebih mungkin menunjukkan perilaku
prososial, terutama selama transisi menuju dewasa ketika identitas dan peran sosial
dikonsolidasikan. Sebaliknya, ketika persepsi diri terganggu, sering kali akibat interaksi negatif
dengan teman sebaya atau tekanan sosial, remaja dapat mengalami peningkatan kecemasan,
penarikan diri secara sosial, dan kecenderungan menuju kelompok sebaya yang menyimpang
(Go’o et al., 2023; Smink et al., 2018; Walters et al., 2019).

Kerangka teori menawarkan berbagai lensa untuk memahami persepsi diri remaja. Self
determination theory (SDT) berpendapat bahwa otonomi dan kompetensi merupakan faktor
mendasar untuk membangun persepsi diri yang positif dan hubungan sosial yang sehat
(Vilimiki et al., 2012). Teori perbandingan sosial (social comparison theory) juga menyoroti
kecenderungan remaja untuk menilai diri mereka berdasarkan standar teman sebaya, sebuah
proses yang dapat meningkatkan atau menurunkan harga diri (Smink et al., 2018). Persepsi
positif terhadap penerimaan sosial berkorelasi dengan gejala depresi yang lebih sedikit,
sedangkan persepsi penolakan terkait dengan meningkatnya tekanan emosional dan
penyesuaian sosial yang buruk (Bédard et al., 2014; Giovazolias, 2023). Teori sensitivitas
penolakan (rejection sensitivity theory) memperluas pandangan ini dengan menjelaskan
bagaimana persepsi penerimaan atau penolakan sosial memengaruhi stabilitas emosional dan
perilaku sosial (Mikami et al., 2015).

Faktor budaya dan kontekstual juga membentuk persepsi diri. Misalnya, pengalaman citra
tubuh yang negatif dapat berdampak buruk terhadap harga diri, terutama pada remaja
perempuan (Inchley et al., 2011). Viktimisasi oleh teman sebaya terkait dengan menurunnya
harga diri, yang menekankan peran protektif dari hubungan yang suportif dengan teman
sebaya dan keluarga (Walters et al., 2019; Zashikhina & Higglof, 2014). Persepsi remaja
terhadap hubungan mereka dengan orang tua juga berperan penting dalam membentuk citra
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diri dan kesehatan mental, di mana pola asuh yang suportif terkait dengan harga diri yang
lebih tinggi dan efikasi diri sosial yang lebih kuat (Hashimoto et al., 2011; Kokkinos &
Hatzinikolaou, 2010).

Hubungan dengan teman sebaya, pada gilirannya, memainkan peran sentral dalam
perkembangan remaja, terutama di konteks sekolah. Penerimaan, keintiman, dan dukungan
sosial dalam kelompok teman sebaya meningkatkan harga diri, keterampilan sosial, dan
keterlibatan akademis (DeWalt et al., 2013; He & Liu, 2025). Transisi ke pendidikan
menengah sering kali memperbesar pengaruh teman sebaya, menjadikan lingkungan
pertemanan yang positif sangat penting bagi kesejahteraan akademis dan emosional (Gallardo
& Barrasa, 2016). Di lingkungan sekolah, teman sebaya berfungsi sebagai kelompok referensi
yang membentuk perilaku dan konsep diri melalui umpan balik yang terus-menerus.

Namun, persepsi diri yang negatif dapat mendorong remaja untuk bergabung dengan
kelompok sebaya yang maladaptif di mana perilaku antisosial menjadi hal yang normal. Hal ini
dapat terjadi karena remaja mencari penerimaan di tengah ketiadaan hubungan yang suportif,
sehingga meningkatkan kerentanan terhadap perilaku berisiko seperti penyalahgunaan zat dan
kenakalan (Batool & Shafiq, 2022; DEMIRCI et al., 2022; F. Liu et al., 2020). Dinamika
tekanan teman sebaya dapat semakin memperburuk kecenderungan ini, menciptakan siklus
perilaku maladaptif dan memperkuat pandangan diri yang negatif (Shen et al., 2025; Zheng et
al., 2023). Hubungan keluarga berperan sebagai faktor moderasi; ikatan orang tua-anak yang
kuat dapat mengurangi dampak negatif dari pengaruh teman sebaya, sedangkan hubungan
keluarga yang lemah dapat meningkatkan kerentanan (Boele et al., 2019).

Studi empiris terbaru telah memperdalam pemahaman tentang keterkaitan persepsi diri
dan hubungan teman sebaya. (Gage et al., 2020), misalnya, menunjukkan bahwa hubungan
teman sebaya yang suportif meningkatkan kesejahteraan emosional siswa dengan gangguan
emosional dan perilaku, menggambarkan hubungan timbal balik antara persepsi iklim sekolah
dan keterlibatan teman sebaya. (Cardwell et al., 2021) menemukan bahwa persepsi tentang
keadilan dan dukungan dari figur otoritas mengurangi afiliasi dengan teman sebaya yang
delinkuen, yang menunjukkan bahwa validasi eksternal yang positif memperkuat interaksi
teman sebaya yang sehat. (Dogan & Demircioglu, 2024) mengaitkan persepsi diri yang negatif
dengan perilaku bullying, menyoroti siklus umpan balik perilaku di mana interaksi maladaptif
mengikis konsep diri dan mempertahankan agresi. (Walters et al., 2019) juga menegaskan
bahwa harga diri yang tinggi berkorelasi dengan keterlibatan yang lebih rendah dalam perilaku
antisosial.

Singkatnya, persepsi diri dan hubungan teman sebaya selama masa remaja merupakan
konstruk yang saling bergantung, dipengaruhi oleh dimensi kognitif, afektif, dan perilaku serta
konteks sosial yang lebih luas. Persepsi diri yang positif mendorong hubungan teman sebaya
yang adaptif, yang pada gilirannya memperkuat harga diri dan kompetensi sosial. Sebaliknya,
persepsi diri yang negatif dapat memunculkan hubungan teman sebaya yang maladaptif,
berkontribusi pada siklus ketidaksesuaian sosial dan emosional. Memahami dinamika ini
sangat penting untuk mengembangkan intervensi pendidikan dan konseling yang efektif guna
mendorong ketahanan, hubungan pertemanan yang sehat, dan konsep diri yang positif pada
remaja.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional.
Tujuan dari desain ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya serta seberapa kuat hubungan
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antara persepsi diri (variabel independen) dan pergaulan teman sebaya (variabel dependen)
pada siswa SMK Negeri 4 Kalabahi. Desain korelasional sangat sesuai untuk mengidentifikasi
hubungan statistik antarvariabel tanpa memanipulasi lingkungan penelitian, sehingga
mencerminkan kondisi alami.

Sumber Data

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 4 Kalabahi tahun ajaran
2021/2022 yang berjumlah 253 orang dari kelas X dan XI di berbagai program studi. Teknik
yang digunakan adalah proportional stratified random sampling untuk memastikan representasi
dari setiap subkelompok dalam populasi.

Dalam penerapan proportional stratified random sampling, populasi dibagi menjadi beberapa
strata berdasarkan tingkat kelas dan program studi. Proporsi siswa dari setiap strata dalam
sampel akhir disesuaikan dengan proporsinya dalam populasi. Misalnya, jika 30% populasi
berasal dari kelas X TK], maka 30% dari sampel diambil dari subkelompok tersebut. Pemilihan
partisipan dalam setiap strata dilakukan dengan teknik random sampling, sehingga setiap siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih. Sampel akhir terdiri dari 63 siswa, mewakili
sekitar 25% dari total populasi.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui dua kuesioner skala Likert yang dikembangkan untuk
mengukur persepsi diri dan pergaulan teman sebaya. Kuesioner Persepsi Diri: Terdiri dari 27
item valid setelah pengujian psikometrik, mencakup komponen kognitif, afektif, dan perilaku.
Kuesioner Pergaulan Teman Sebaya: Terdiri dari 51 item valid, mengukur dimensi seperti
persahabatan dekat, keterlibatan dalam kelompok kecil, kelompok besar, kelompok
terorganisasi, dan geng. Kedua instrumen menggunakan skala Likert empat poin mulai dari
“Sangat Setuju” hingga “Sangat Tidak Setuju.”

Validitas dan reliabilitas instrumen dijaga melalui prosedur psikometrik sebagai berikut: 1)
Uji Validitas: Menggunakan korelasi product moment Pearson untuk menentukan validitas butir,
dengan butir dipertahankan jika koefisien korelasinya (r) melebihi nilai r-tabel pada taraf
signifikansi 5%. Validitas konstruk didukung melalui kesesuaian dengan kerangka teori yang
ada. 2) Uji Reliabilitas: Reliabilitas internal diukur dengan Cronbach’s alpha, metode yang
diakui luas untuk instrumen skala Likert. Nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,70 atau lebih
dianggap memadai (McBride et al., 2013; Shikuku et al., 2024). Skala persepsi diri memperoleh
nilai alpha 0,820, sedangkan skala pergaulan teman sebaya memperoleh nilai 0,899,
menunjukkan reliabilitas yang tinggi. 3) Analisis Butir: Item yang kontribusinya lemah
terhadap reliabilitas keseluruhan diidentifikasi dan dihapus untuk mengoptimalkan skala
pengukuran (Esteban-Burgos et al., 2022).

Sebelum pengumpulan data, izin diperoleh dari pihak berwenang di SMK Negeri 4
Kalabahi. Kuesioner yang telah final disebarkan di ruang kelas kepada sampel terpilih.
Responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan, dan
petunjuk pengisian. Kuesioner yang telah diisi kemudian dikumpulkan dan diberi kode untuk
analisis.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS Versi 20 melalui tahapan berikut: 1) Statistik
Deskriptif: Digunakan untuk mengetahui distribusi skor persepsi diri dan pergaulan teman
sebaya pada sampel, disajikan dalam bentuk tabel frekuensi, persentase, dan grafik. 2) Uji
Asumsi: Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, dan uji linearitas

https://ejournal.undana.ac.id



Angela Alisia Wahon!, Muhammad Dae Pua Upa?, & Putu Agus Indrawan’

menggunakan prosedur Test for Linearity. Kedua uji memastikan data memenuhi asumsi untuk
analisis korelasi Pearson. 3) Statistik Inferensial: Korelasi product moment Pearson digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian dan menilai kekuatan serta arah hubungan antara persepsi
diri dan pergaulan teman sebaya. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05.

Singkatnya, pendekatan metodologis ini menggabungkan prosedur sampling yang ketat,
instrumen yang tervalidasi, dan analisis statistik yang kuat untuk memastikan temuan yang
diperoleh reliabel, valid, dan dapat digeneralisasikan pada populasi siswa SMK Negeri 4
Kalabahi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis terhadap persepsi diri siswa SMK Negeri 4 Kalabahi menunjukkan bahwa
mayoritas partisipan memiliki tingkat persepsi diri yang tinggi. Berdasarkan kriteria kategorisasi
yang diterapkan pada skor skala Likert, 74,6% siswa berada pada kategori persepsi diri tinggi,
11,1% pada kategori sangat tinggi, dan 14,3% pada kategori rendah, bisa dilihat pada tabel 1.
Klasifikasi ini ditentukan menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi sebagai batas
pemisah, sesuai dengan praktik umum dalam penelitian persepsi diri remaja (Maenhout et al.,

2020; Walters et al., 2019).

Tabel 1. Distribusi Angket Persepsi Diri Siswa SMK Negeri 4 Kalabahi

No Kelas interval Kategori Jumlah responden Persentasi
L. >87,75 Sangat tinggi 7 11,1%
2. 67,5<87,75 Tinggi 47 74,6%
3. 47,25<67,5 Rendah 9 14,3%

4 <417,25 Sangat rendah 0 0%
63 100,0%

Skor persepsi diri tinggi mencerminkan evaluasi diri yang positif, harga diri yang kuat, dan
keyakinan terhadap kemampuan pribadi. Skor sedang menunjukkan pandangan diri yang
seimbang, mengakui kekuatan sekaligus kelemahan. Skor rendah mengindikasikan keraguan
diri serta potensi kerentanan terhadap hasil emosional dan perilaku yang negatif (Azizah &
Hastuti, 2019; Fuentes et al., 2019).

Hasil untuk variabel pergaulan teman sebaya menunjukkan bahwa 65,1% siswa
melaporkan tingkat keterlibatan positif dengan teman sebaya yang tinggi, 23,8% pada kategori
sangat tinggi, dan 11,1% pada kategori rendah, bisa dilihat pada tabel 2. Skala pergaulan
teman sebaya mengukur dimensi seperti persahabatan dekat, keterlibatan dalam kelompok,
afiliasi kelompok, serta potensi keterpaparan pada pengaruh negatif seperti geng.

Tabel 2 Distribusi Angket Pergaulan Teman Sebaya Siswa SMK Negeri 4 kalabahi

Kelas Interval Kategori Jumlah responden  Persentase
>165,75 Sangat tinggi 15 23,8%
127,5<165,75 Tinggi 41 65,1%
89,25<127,5 Rendah 7 11,1%
<89,25 Sangat rendah 0 0%
63 100,0%
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Pergaulan positif ditandai oleh kepercayaan, dukungan sosial, dan dorongan untuk
berperilaku prososial, sedangkan pergaulan negatif terkait dengan peningkatan perilaku
berisiko, viktimisasi teman sebaya, dan kemungkinan keterlibatan dalam kenakalan (Chu et al.,
2015; Whitney-Snel et al., 2020).

Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) digunakan untuk menilai normalitas pada kedua variabel,
persepsi diri dan pergaulan teman sebaya. Hasil menunjukkan bahwa keduanya memenuhi
asumsi distribusi normal dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05. Linearitas diuji melalui Test
for Linearity di SPSS, yang menunjukkan adanya hubungan linear yang signifikan antara
persepsi diri dan pergaulan teman sebaya (p < 0,05), sehingga memenuhi asumsi untuk analisis
korelasi product moment Pearson. Dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 63
ab Mean OE-7
Normal Parameters Std. Deviation  18,74473190
Absolute ,085
Most Extreme Differences Positive ,041
Negative -,085
Kolmogorov-Smirnov Z ,676
Asymp. Sig. (2-tailed) 151
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Table 4. Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Pergaulan (Combined) 17963,240 31 579,459 1,817 ,051
Teman Between  Linearity 6656,835 1 6656,835 20,871 ,000
Sebaya  *OTOUPs  Deviation 00 400 30 376880 1,182 323
Persepsi from Linearity
Diri Within Groups 9887,617 31 318,955

Total 27850,857 62

Temuan ini mengonfirmasi bahwa dataset layak untuk dianalisis menggunakan metode
statistik parametrik, yang mendukung kekuatan hasil uji korelasi selanjutnya.

Koefisien korelasi product moment Pearson antara persepsi diri dan pergaulan teman sebaya
diperoleh sebesar r = 0,275, melebihi nilai r-tabel sebesar 0,248 pada taraf signifikansi 5%.
Hasil ini menunjukkan adanya hubungan positif yang rendah namun signifikan secara statistik
antara kedua variabel. Nilai p yang diperoleh (< 0,05) mengonfirmasi signifikansi statistik
hubungan tersebut, bisa dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Persepi Diri Dengan Pergaulan Teman Sebaya

Correlations
Persepsi diri  Pergaulan
teman sebaya

Pearson Correlation 1 275
Persepsi diri Sig. (2-tailed) ,029

N 63 63

Pearson Correlation ,275 1
Pergaulan teman sebaya Sig. (2-tailed) ,029

N 63 63

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Meskipun korelasi ini lemah, temuan ini konsisten dengan pemahaman teoretis bahwa
persepsi diri yang lebih tinggi cenderung dikaitkan dengan interaksi teman sebaya yang lebih
positif. Kecilnya besaran korelasi mengindikasikan bahwa meskipun persepsi diri berkontribusi
terhadap kualitas pergaulan teman sebaya, faktor lain—seperti hubungan keluarga, iklim
sekolah, dan konteks sosial-ekonomi—juga berperan penting. 1) Prevalensi Tinggi Persepsi Diri
dan Pergaulan Positif: Mayoritas responden melaporkan tingkat tinggi pada kedua konstruk,
yang menunjukkan iklim psikososial yang umumnya positif di kalangan siswa. 2) Asumsi
Normalitas dan Linearitas Terpenuhi: Uji statistik mengonfirmasi bahwa dataset memenuhi
persyaratan untuk analisis korelasi. 3) Korelasi Positif Rendah tetapi Signifikan: Koefisien
korelasi (r = 0,275) menunjukkan hubungan yang moderat rendah, menegaskan perlunya
mempertimbangkan faktor kontekstual dan psikologis tambahan pada penelitian selanjutnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa persepsi diri dan
pergaulan teman sebaya memiliki hubungan positif, meskipun kekuatan hubungannya rendah.
Temuan ini sejalan dengan literatur yang menekankan sifat multifaktorial perkembangan sosial
remaja.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya korelasi positif yang rendah namun
signifikan secara statistik (r = 0,275, p < 0,05) antara persepsi diri dan pergaulan teman sebaya
pada siswa SMK Negeri 4 Kalabahi. Meskipun hubungan ini memiliki kekuatan yang moderat
rendah, hasil ini memiliki implikasi yang bermakna dalam kerangka pengembangan psikososial
remaja.

Interpretasi Korelasi Rendah

Dalam penelitian perilaku, nilai korelasi yang rendah antara variabel psikologis dan sosial
sering kali menunjukkan kompleksitas hubungan tersebut. Persepsi diri dan pergaulan teman
sebaya dipengaruhi oleh berbagai faktor mediasi dan moderasi seperti iklim sekolah, hubungan
keluarga, norma teman sebaya, dan resiliensi individu. Seperti yang diungkapkan (King et al.,
2012), korelasi yang rendah tidak berarti tidak adanya hubungan, tetapi dapat mencerminkan
variasi perilaku yang bergantung pada konteks. Remaja mungkin menunjukkan pola persepsi
diri dan interaksi teman sebaya yang berbeda di lingkungan sekolah dibandingkan di rumah.

Selain itu, (Karyati, 2023) menekankan bahwa korelasi rendah dapat menjadi indikator
adanya pengaruh lain yang belum dieksplorasi, seperti kecerdasan emosional, strategi koping,
atau norma budaya. Hal ini sejalan dengan (Dapprich et al., 2023) yang mengamati bahwa
perbedaan antara perilaku yang dilaporkan sendiri (selfreported) dan yang dilaporkan teman
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sebaya dapat menurunkan nilai korelasi karena adanya bias subjektif dan perbedaan
situasional.

Peran Korelasi Pearson dalam Memahami Hubungan

Koefisien korelasi product moment Pearson merupakan alat statistik penting untuk
mengukur hubungan linear. Dalam penelitian ini, koefisien tersebut mengonfirmasi hipotesis
bahwa persepsi diri berkorelasi positif dengan pergaulan teman sebaya, meskipun kekuatan
hubungannya lemah. Seperti yang diungkapkan (Liu et al., 2016), korelasi yang kecil tetapi
signifikan dapat memberikan wawasan berharga, mengungkap adanya hubungan sistematis
yang layak untuk dieksplorasi lebih lanjut. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk analisis
lanjutan seperti pemodelan regresi guna menilai peran variabel perancu.

Implikasi terhadap Dinamika Teman Sebaya Remaja

Persepsi diri berperan penting dalam menentukan kerentanan terhadap pengaruh teman
sebaya, tingkat kepercayaan, dan keterlibatan dalam perilaku kelompok. Remaja dengan
persepsi diri yang positif cenderung mampu menolak tekanan teman sebaya yang negatif,
membangun kepercayaan dalam hubungan, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok
(EREZ & AGIRKAN, 2024). Secbaliknya, remaja dengan persepsi diri negatif mungkin
cenderung menyesuaikan diri dengan norma teman sebaya yang merugikan, menarik diri secara
sosial, atau mengalami penurunan kepercayaan yang dapat menghambat kohesi kelompok
(Mueller, 2015).

Pengaruh persepsi diri juga terlihat dalam keterlibatan akademis, di mana persepsi diri
yang tinggi berkorelasi dengan partisipasi lebih besar dalam kegiatan sekolah dan interaksi
positif dengan teman sebaya (Moore et al., 2022). Selain itu, persepsi diri membentuk strategi
koping dalam menghadapi tantangan sosial; persepsi diri positif terkait dengan strategi koping
adaptif, sementara persepsi diri negatif sering dikaitkan dengan respons maladaptif seperti
agresi atau penarikan diri (Boulton et al., 2010).

Faktor Kontekstual yang Memoderasi Hubungan

Faktor lingkungan dan kontekstual sangat memengaruhi hubungan antara persepsi diri
dan pergaulan teman sebaya. Iklim sekolah yang positif, dengan ciri rasa aman, dukungan, dan
rasa kebersamaan, meningkatkan persepsi diri dan mengurangi pengaruh negatif teman sebaya
(Fernandez-Rouco et al., 2022; Go’o et al., 2023). Dukungan guru, seperti yang ditegaskan
(Kavrama & Gizir, 2017), berperan sebagai faktor moderasi yang memperkuat rasa memiliki
dan meningkatkan koneksi dengan teman sebaya.

Norma dan perilaku teman sebaya juga memengaruhi dinamika ini. Norma positif dapat
memperkuat harga diri dan mendorong keterlibatan sosial yang konstruktif, sedangkan norma
negatif dapat memperburuk persepsi diri yang rendah dan mendorong perilaku maladaptif
(Betts et al., 2017; L. et al., 2020). Konteks sosial ekonomi dan budaya juga menjadi faktor
moderasi; keterbatasan ekonomi dapat meningkatkan kerentanan terhadap dinamika teman
sebaya yang negatif, sedangkan lingkungan yang inklusif secara budaya dapat memperkuat
persepsi diri dan kohesi kelompok (Newland et al., 2018).

Keterlibatan orang tua tetap menjadi faktor protektif penting. Hubungan keluarga yang
suportif memperkuat persepsi diri remaja, yang pada gilirannya mendorong interaksi yang lebih
sehat dengan teman sebaya (Zorbaz & Ergene, 2019). Hal ini menegaskan perlunya intervensi
terpadu yang mencakup aspek sekolah dan keluarga.

Secara ringkas, meskipun korelasi antara persepsi diri dan pergaulan teman sebaya rendah,
hubungan tersebut mencerminkan keterkaitan yang bermakna dalam jaringan pengaruh
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pribadi, sosial, dan kontekstual. Persepsi diri yang positif berkontribusi pada ketahanan
terhadap tekanan negatif teman sebaya, memperkuat kepercayaan, dan mendorong partisipasi
kelompok yang adaptif. Sebaliknya, persepsi diri yang negatif dapat meningkatkan kerentanan
terhadap norma teman sebaya yang merugikan dan penarikan diri secara sosial. Memahami
dan menangani faktorfaktor kontekstual yang memoderasi hubungan ini—seperti iklim
sekolah, dukungan guru, norma teman sebaya, kondisi sosial ekonomi, dan keterlibatan orang
tua—dapat meningkatkan intervensi yang bertujuan untuk memajukan kesejahteraan dan
kompetensi sosial remaja.

PENUTUP

Penelitian ini mengkaji hubungan antara persepsi diri dan pergaulan teman sebaya pada
siswa SMK Negeri 4 Kalabahi. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat
persepsi diri dan pergaulan teman sebaya yang positif. Analisis statistik mengindikasikan
adanya korelasi positif yang rendah namun signifikan secara statistik (r = 0,275, p < 0,05)
antara kedua variabel tersebut. Temuan ini mengisyaratkan bahwa meskipun persepsi diri
berperan dalam membentuk hubungan pertemanan, faktor kontekstual dan personal lainnya
juga berkontribusi secara signifikan terhadap dinamika interaksi sosial remaja.

Temuan ini mendukung perspektif teoretis yang menekankan sifat multidimensional dari
perkembangan remaja, di mana persepsi diri, konteks sosial, dan pengaruh lingkungan saling
berinteraksi membentuk hasil perilaku. Implikasi praktis dari penelitian ini menekankan
pentingnya membangun persepsi diri yang positif melalui iklim sekolah yang suportif,
hubungan guru-siswa yang kuat, norma teman sebaya yang positif, dan keterlibatan aktif orang
tua. Upaya-upaya tersebut dapat meningkatkan ketahanan, kepercayaan, dan keterlibatan
remaja dalam hubungan teman sebaya yang konstruktif.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel tambahan seperti
kecerdasan emosional, latar belakang budaya, dan dinamika keluarga guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi persepsi diri
dan pergaulan teman sebaya. Intervensi yang dirancang untuk memperkuat konsep diri dan
mendorong lingkungan pertemanan yang inklusif dapat berkontribusi pada perkembangan
remaja yang lebih sehat dan keberhasilan akademik.
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